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SOLO DAN DJ. BARAT SELES 
Hasil pertemuan Sultan 

Jogja dan WAM 
"Antara” kabarkan, bahwa tentang pertemuan diantara Sul 

tan Jogja dengan Wakil Agung Mahkota Lovink tanggal 18-8 ma 
lam tg “diketahui lebih djauh bahwa jang dibitjarakan pandjang le 
bar ini achirnja dapatlah dianggap bahwa jang berkenaan de: 
ngan peristiwa Solo itu telah selesai dan djuga bagi soal cease fire 
buat Djawa Barat telah dianggap beres, demikian kabar dari kala 
ngan jang lajak dipertjaja. 

  

8 Putusan Kong- 
res Pemuda 

ANTARANJA MENUNTUT 
DITARIKNJA TENTERA 

BELANDA 

Menurut Sin Po Konperensi 
Pemuda seluruh Indonesia jang di 
adakan di Jogja telah mengambil 
keputusan jang berikut. 

1. Menuntut penarikan tentera 
Belanda dari seluruh Indonesia. 
2. Menentang usaha mengada- 
kan perang kolonial. 3. 'Mende 
sak pembebasan semua tawanan. 
4. . Menjerukan diteruskannja 
perdjuangan kemerdekaan. 5. 

enjerukan supaja pemuda sedu 
nia menjusun dunia baru jang 
mengakui dan melaksanakan hak 
hak manusia. 6. Menjampaikan 
salam pada pemuda jang dipen- 
djara Belanda akibat perdjuang- 
an. 7. Membentuk sekretariat 
pemuda Indonesia. 8, Mengelu- 
arkan manifest proklamasi, mani- 
fest mana ditandatangani oleh '28 wakil gerakan pemuda jang turut 
ambil bagian dalam kongres ini. 

(Resepsi emas pembukaansMKog: 1g "perensi Pemuda menurut kesan? djuruwarta ,, Waspada" batja di- 
halaman III). 

PERANGKO REPUBLIK 
JANG BARU 

Aneta Jogja kabarkan bahwa 
mulai 17 Agustus djabatan pos Re 
publik telah mengeluarkan perang 
ko2 baru jaitu dari satu sen sam. 
pai 10 rupiah, jang djuga akan di 
pakai di daerah2 Republik di Su: 
matera Utara. 

Perangko2 ini mempunjai gam- 
bar Hatta, peta dari Indonesia, 
mesdjid Kutaradja, Ngarai di Su- 
matera Barat dan seorang pera- 
djurit,   

Semarang sedang akan diberes 
kan lagi dan buat Surabaja serta 
Djawa Timur diperlukan dulu ke 
datangan Sultan Jogja kesana un 
tuk menemui panglima TNI Dja 
wa Timur. Oleh kalangan in dite 
gaskan bahwa kesulitan2 jang ma 
sih didapati adalah sebenarnja ba 
gi daerah2 di Djawa Tengah dan 
Djawa Timur. 

Keadaan di Bantan. 
Let, Kol. TNI Tri Sudewo. jg 

baru datang dari Bantan tengah 
hari tanggal 19-8 tatkala dita 
-njakan tentang keadaan di Ban- 
tan menerangkan, bahwa keada 
annja baik. Tentang soal cease 
fire dikatakannja bahwa hal itu 
baru dalam taraf permulaan. 

Pendapat kalangan KPBBI. 
“Djurubitjara KPBBI di Djakar 

ta tatkala ditanjakan tentang so- 
al cease fire berkata, sampai seka 
rang djalannja baik, Lapuran2 
jang lengkap dari penindjau2 mi 
liter KPBBI baik dari Djawa 
maupun dari daerah? lainnja be 
lum diterima, demikian djurubi 
tjara tersebut, Berkenaan diada 
kannja sidang Central Joint 
Board diterangkannja bahwa si- 
dang CJB belum dapat difentu 
kan. 

pada djalan pembitjaraan dianta 
ra pihak Republik dengan pihak 
Belanda sendiri, seperti umpama 
nja pembitjaraan diantara mente 
ri pertahanan Republik dengan 
Wakil Agung Mahkota Belanda 
tanggal 18-8 malam itu, Kami 
sendiri tentang pembitjaraan ini 
belum mengetahui 'hasil2nja lagi. 

Selandjutnja dikabarkan, bah 
wa Menteri Pertahanan Republik 
Hamengku Buwono melalukan 
pembitjaraan jang kedua dengari 
Wakil Agung Mahkota pada ma 
lam Sabtu tidak lama sekembali 
nja dari Surabaja. 
(Berita terlebih dulu lihat diha- 
laman II) 

  

Alagappan utinis lentang persesusian 
Konsol Junus tidak akan kembali ke Jogia 
RAKJAT LEBIH GEMBIRA DARI MASA PERKUNDJUNGAN SAJA JANG PERTAMA KE JOGJA — KATA KONSOL DJENDERAL ITU 

”Dibandingkan dengan perkundjungan 
ternjatalah bahwa dalam perkundjungan saja 
gembira sekali kelihatannja” demikian kata konsul 

saja ke Jogja tanggal 8-7 
sekali ini rakjat Jogja 

djenderal India Dr. Alagappan tatkala ditanjakan kesan?nja sekembalinja dari Jogja 
tanggal 18.3, 
makanan 

Kata beliau seterusnja: 
sudah dapat dipetjahkan oleh pemerintah Republik. 

"Ternjata djuga bahwa soal 

Hanja jang masih kurang ialah tentang soal obat2an”. 

Berkata tentang soal cease fire 
dan keadaan politik diantara Indo 
nesia dengan Belanda sekarang ini 
dr, Alagappan menerangkan : 
"Terhadap penglaksanaan soal 

cease fire itu rupanja kedua pihak 
mentjoba menghindarkan insiden2, 
Republik sendiri kelihatan ingin me 
lakukan cease fire ini dengan sung 
Buh2, 
Terhadap perkembangan politik- 

nja, umpamanja tentang keterangan 
prof. Romme itu masih memberi ke 
mungkinan untuk mengadakan per 
tukaran pikiran, Maka itu dengan 
memperhatikan semuanja ini, saja 
merasa optimistis terhadap tertjapai 
nja suatu persetudjuan diantara Be 
landa dengan Indonesia, demikian 
konsul djenderal ini. Tarkala ditanja 
tentang ketetapan tuan Mani seba 
gai pengganti Junus di Jogja dite. 
rangkannja, bahwa sampai sekarang 
tidak ada chabir akan kembalinja 
Junus ke Indonesia, Bahkan ke- 
mungkinannja besar sekali jang be- 

lisu akan ditempatkan didaerah? da 
lam lingkungan negara? Arah, 

Diketahui @ebih djauh, bahwa kon 
sol djenderal tersebut tanggal 22.8 
ini akan mengadakan perkundjung- 
an selama sepekan ke Indonesia Ti 
mur untuk bertemu dengan pembe 
sar2 NIT serta orang2 India disana, 
Akan diperhatikan djuga kemungki 
Nan hubungan kebudajaan diantara 
penduduk daerah NIT dengan India 
dimasa depan, Dari pihak resmi India 
di Djakarta diketahui, bahwa oleh dr, 
Alagappan atas Tiama pemerintah 
dan P.M, India telah menjerahkan ke 
pada presiden Sukarno pilem ten- 
tang konperensi Asia jang diadakan 
di New Delhi dalam bulan Djanuari 
tahun ini untuk membitjarakan so 
al Indonesia ity, 

Penjerahan ini berlaku dalam upa 
tjara resepsi memperingati tanggal 
17 Agus, diistana presiden Sukarno 
jang dihadiri oleh wakil2 korps kon 
suler, orang terkemuka Republik   dan lain2, demikian "Antara".   

  

Gambar diatas tampak P. M. Hatya turun dari pesawat Constella 
tion ,,Eindhoven” sesampainja diapengan terbang Schiphol tang 
gal 11 Ag. jbl (photo : KLM — 

  

  

  
ieuwsgier ) 

  

Kawilarang ke Tarutung untuk urusan casan 

Oleh: Djuruwarta ,,Waspada” di Tarutung 

Tanggal 18-8 tepat djam 12.30 dikota Tarutung telah tiba Let. Kol. Kawilarang dari Siboga. Bersama beliau 
nja sdr, Kontan Bangun dan letnan Sayitno jang tangal 16-8 tiba di Siboga dari Jogjakarta. Sesam painja 
wilarang segera mengadakan 

temu muka dengan beliau. 

Ketika berdjumpa dan melepas 
beliau rakjat meneriakkan pekik 
merdeka setjara mengguntur jang 
diterimanja dengan muka gembira 
sadja. 
Bersama beliau turut tuan F.P. 

Mamora pegawai penghubung pa 
da KPBBI selama ini dan Let. Sa 
yitno sedang adjudannja sir. Ba. 
ngun buat sementara tinggal di Ta 
rutung untuk melaksanakan perin 
tah2 Let. Kol. Kawilarang untuk di 
sampaikan kepada komandan? ba 
wahan TNI di territorial Tapanuli, 
Sumatera Timur Tengah dan Se- 
latan. 
Dikabarkan bahwa tanggal 20-8 

ini Kol. Hidajat bersama Let. Kol. 
Ashari akan tiba di Siboga dari 
Djakarta untuk bertemu dengan 
Kawilarang disana guna memberi 
instruksi. 

Sesudah itu komandan Kawila- 
rang akan mendjumpai gubernur 
militer Tapanuli, residen Tapanuli 
dr. Tobing jang sebegitu djauh 
turut mendjadi anggota Panitia 
Pusat Bersama didaerah ini. Dika 
barkan selandjutnja bahwa kedua 
pembesar diatas residen Tobing 
dan Kawilarang antara berapa ha 
ri lagi akan kembali datang di Ta 
rutung. 

MENTJARI KESEMPURNA- 
AN GENTJATAN SEN- 

DJATA 
Aneta Semarang kabarkan, 

Panglima brigade TINI jang baru 
baru ini turut tersangkut dalam. 
insiden didekat Semarang Letnan 
Kolonel Sudiarto hari Djum'at te 
lah tiba di Semarang bersama sa 
ma dengan beberapa orang perwi 
ranja untuk mengadakan perundi 
ngan dengan para penindjau mili 
ter KPBBI dan pimpinan tentera 
Belanda. Maksud dari perundi- 
ngan ini ialah agar supaja persetu 
djuan gentjatan sendjata itu da- 
pat didjalankan dengan lebih sem 

pertemuan pendahuluan mengenai per letakan sendjata dengan overste de Vries komandan territorial Ta panuli dikota ini. Tanggal 19-8 sebelum berangkat kembali ke Sibo ga, Let. Kol. Kawilarang sebentar bertemu dengan kaum Republi ken di Tarutung dimana dengan tiba-tiba rakjat menderu untuk ber 

  purna, | | 

dengan pekik 

turut adjudan 

di Tarutung komandan Ka 

  

Kodudakan Kanton lerantjan 
Pengungsian besar2 

an ke Hongkong 
KOMUNIS DUDUKI BEBERAPA 

KOTA 

Reuter Hongkong kabarkan Jebih 
dari setengah pegawai2 pemerintah 
Tiongkok nasional di Kanton telah 
meninggalkan kota dan pergi ke 
Chungking, Makao atau Hongkong, 
Perseroan Inggeris — Tiongkok 
menggunakan tiap pesawat untuk 
lali lintas ke Kanton unguk me- 
ngungsikan pembesar2 pemerintah 
dan orang2 preman kaja. 

Hari Djum'at pemerintah membe 
narkan djatuhnja Tayo, kota pen- 
ting bagi siasat dibagiin selatan 
prop, Kiangsi jang melindungi dja 
lan masuk kepropinsi Kwantung, ko 
ta tersebut letaknja 220 km dari 
Kanton dan Hongkong, 

Lebih kebarat nasionalis banjak 
merugikan komunis dengan hal ma 
ha kedudukan nasionalis dibagian 
barat propinsi Hunan makin - kuat 
menurut berita sumber nasional pa 
sukan pemerintah hantjurkan satu 
dipisi tentera komunis, 

Penindjau militer netral berpenda 
pat, bahwa djenderal nasional Pai 
Chunghsi tidak akan mundur ke 
Kanton tetapi akan mempertahan- 
kan dengan sekuat tenaga prop. kela 

hirannja Kwangsi dengan djalan me 

ngundurkan diri ke Kwangsi. 

Menurut berita pers Tiongkok, tak 
lama lagi semua penduduk asing da 

ri kota pelabuhan Amoy akan di. 
ungsikan sebagai akibat dari tere- 

butnja pulau Taishan oleh komunis,   

SABTU, 20 AGUSTUS 1949 

Harga etjeran 1050 selembar 
Langg. ! 10.— sebin, (ambil sendiri) 

Iklan (advertentie) $ 1.90 sebaris 
Sedikitaja 1 X muat 5 baris — f 7.50 

Wakil2 Rep dari Atjeh 
tiba di Medan 

Local Joint Committee terbentuk 

hakjat Aljeh kian madja dan patuh pada Republik 
Guna melaksanakan perdjandjian gentjatan sendjata dengan sebaik 

baiknja di Sumatera, maka kemarin siang satu rombongan wakil-wakil 
Republik dari daerah Asjeh dengan menaiki pesawat "”Catalina” Be. 
landa telah sampai dikota ini dari Langsa, 

Sehagaimana diketahui maksud perutusan itu kemari, ialah unguk 
merundingkan pembentukan Local Joint Committee didaerah ini, Pe- 
rundingan informil antara fihak Republik dengan Belanda telah dimu 
lai tadi pagi dibawah tilikan anggota KPBBI, 

Dari pihak jang mengetahui di 
dapat kabar, bahwa dalam perun 
dingan itu telah terbentuk apa 
jang disebutkan Local Joint Com 
mittee buat urusan cease fire. 
Sebagaimana diketahui dalam 

perundingan itu delegasi Republik 
diketuai oleh Major Nazir dan Tk. 
Maimun Habsjah sebagai anggota. 

| | Selandjutnja nama? dari orang? 
jang mendjadi anggota dari L. J. 
Committee ini dan kedudukannja 
akan dirasmikan nanti. 

Dim rundingan lebih landjut 
akan dibitjarakan pula a.l. tehnik2 
mendjalankan cease-fire, menen- 
tukan daerah2 patroli (patrouille 
gebieden), tentang perbekalan, 
pembagian pakaian dan obat2an. 
Djuga akan dibitjarakan penuka 
ran pos2an TNI jang ada dalam 
daerah Belanda, tentunja menu- 
rut kepentingan strategi dan lain 
lain. 

Rombongan itu terdiri dari: Major | 
Nazir (ketua delegasi Republik da 
lam Local Joint Committee), Tk, 
Maimun Habsjah ( ta) 
Mudjihardjo, Letn, IT Arwah, 

Anwar ,0. K. H. Salamudin (Bupa 
ti Langkat) dan Bachtiar sebagai 
penasihat. Mereka isu menginap di 
Langkat Hotel, 

Major Nazir langsung ke 
Siantar. 

Setibanja dikota ini Major Na 
zir dan letnan muda Chaidir An 
war kemarin langsung berangkat 
ke Siantar ditemani oleh kapten 
Abst, anggota penindjau militer 
Belgia dari KPBBI serta seorang 
opsir Belanda. Maksud kundjung 
an beliau kesana ialah untuk men 
tjari kontak dengan komandan2 
daerah disana, berhubung adanja 
insiden2 jang terdjadi setelah pe 
rintah hentikan tembak menembak 
berlaku. 

Beliau telah kembali pada hari 
itu djuga. Dalam suatu pertjakap 
an dengan djuruwarta "Waspa- 
da”, diterangkan bahwa beliau ti 
dak berhasil menemui pihak2 jang 

De Nederland: 
sche Vereenig." 

Sebuah perhimpunan orang 
orang Belanda di NST. 

Kepada kita dikabarkan bahwa 
tanggal 26 Djuli jang lalu telah 
didirikan di NST sebuah perhim 
punan orang2 Belanda, jang dina 
makan "De Nederlandsce Nerat 

  

niging”, 
Tbadam surat edarannja kepada 

segala orang Belanda di Negara 
Sumatera Timur diterangkan anta 
ra lain bahwa kedudukan orang 
orang Belanda di Indonesia oleh 
karena perobahan ketatanegaraan 
terutama mengenai pelaksanaan 
kekuasaan adalah berobah sekali 
djika dibanding dengan masa se 
belum tahun 1942. Dan berhu- 

“bung dengan perobahan ini jaitu 
dilapangan ketatanegaraan, eko- 
nomi dan sosial serta kebudajaan, 
maka orang2 Belanda jang oleh 
sebab itu merupakan satu golong 
an ketjil, harus berusaha supaja 
dalam keadaan barw'ini dapat di- 
perdengarkan suara mereka de- 
ngan tjara sebaik2nja, sehingga 
oleh sebab itu perhimpunan jang 
baru ini didirikan. 
Perhimpunan ini bebas dari keja 
kinan politik dan agama.   

Sjahrir tjalon men 
feri luar RIS 

Menurut siaran radio Djakarta 
siang ini, bhw dlm suatu pertja 
kapan dengan djuruwarta harian 
"Vrije Volk” di Den Haag Drs. 
Hatta menerangkan, bahwa St. 
Sjahrir telah ditjalonkan mendja 
di menteri luar negeri Republik 
Indonesia Serikat. Menurut Hat- 
ta pentjalonan ini telah disetudjui 
oleh BFO. “ 

Selandjutnja dikabarkan pula, 
bahwa tak lama lagi mungkin 
St. Sjahrir akan mengundjungi ne 
geri Belanda, 

  

bersangkutan, Tapi perhubungan 
dengan surat sudah diusahakan. 

. Sutopo tidak djumpa sa- 
ma Bedjo. 

Sebagaimana diketahui baru 
san ini Major Imam Sutopo 

publik dari Jogja, telah berangkat 
ke Rantau Prapat untuk menga- 
dakan hubungan dengan koman- 
dan daerah di Sumatera Timur 
Selatan, jaitu Major Bedjo. Beli 
au ditemani oleh penindjau mili- 
ter KPBBI letnan kolonel Alexan 
der Hall dan kemarin djuga telah 
kembali dikota ini. Didapat kabar, 
bahwa major Sutopo tidak ber- 
djumpa dengan major Bedjo. 
Jang dapat ditemui tjuma anak2- 
nja sadja, jang mengadakan pos- 
posan ditepi djalan dengan me- 
ngibarkan bendera Merah Putih. 
Begitupun major Sutopo dapat ke 
san, bahwa peradjurit2 TNI ti- 
dak ketjewa dengan adanja pe- 
rintah gentjatan sendjata dan me 
matuhinja, 

Atjeh daerah beras. 
Dalam salah satu ruangan di 

Langkat Hotel tadi malam telah 
diadakan suatu pertemuan ramah 
tamah antara beberapa orang war 
tawan disini dengan anggota2 
rembongan jang barusan tiba dari 
Atjeh itu. 

Diterangkan, bahwa Atjeh Ti 
mur paling madju dari seluruh A- 
tjeh, karena perhubungan banjak 
keluar. Hubungan dagang dengan 
Malaya misalnja, berdjalan terus. 

Atjeh Timur paling makmur, 
kata saudara Bachtiar. Memang 
dari dulu daerah Atjeh adalah me 
rupakan lumbung beras bagi Su 
matera Utara (daerah surplus). 

Rakjat Atjeh patuh. 
Mengenai public opinion di A- 

tjeh tentang Konperensi Medja 
Bundar dan cease-fire dikatakan, 
bahwa pada umumnja rakjat ja- 
kin atas beleid pemerintah Sukar ' 
no - “Hatta, Temyama anggota2 
TNI akan patuh pada Republik, 

Mereka itu sudah lebih madju 
djika dibandingkan dengan keada 
an beberapa waktu jang silam. 
Persurat kabaran tumbuh dengan 
suburnja. 

Ssk. dan Madjallah. 
Dalam dunia persurat kabaran 

”gembong2” dari Sumatera Timur 
tampaknja memegang peranan pen- 
ting. 

Di Langsa sendiri misalnja ban 
djir dengan ssk, dan madjallah, Ira- 
“van Pandu memimpin madjallah Pa 

(Landjutan ke hal. 4 ladjur 3)   
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LAGI2 CEASE — FIRE. 

Pada saat mendjelang KMB 
akan dimulai, serupa dengan masa 
jg lampau jg dinamakan pelangga 
ran ceage-fire telah kembali djadi 

bulanan?, terutama oleh pihak op 

posisi dan pers Belanda, dan djuga 

menteri Maarseveen sendiri telah 

mentjatet dalam suratnja kepada 

Tweede Kamer, tentang kedjadi- 
an2 di Solo dan Surabaja. 

Bahwa soal cease-fire tentu 

akan djadi pembitjaraan dari pi- 

hak opposisi untuk didjadikan ba 

han pembukti, seolah-olah Re- 

publik tidak sanggup untuk men- 

djalankan cease-fire itu tidak per- 

lu kita herankan, karena itu toh 
lagu lama jang sudah kita kenal. 

Akan tetapi jang kita kesalkan 
dikemukakan kedjadian2 di Solo 

dan ldin2 tempat jg terdjadi pada 

awal berdjalannja cease-fire, se- 

bab membesar2kan insiden2 sebe- 

lum cease-fire dimulai tjuma bisa 

mengeruhkan suasana tapi sekali2 

tidak menimbulkan rasa pertjaja- 

mempertjajai, dan sbg kata delega 

si Republik sendiri dalam komuni 

kenja hal sebagai itu adalah ber- 

tentangan dengan peraturan cease- 

fire sendiri. 
Menurut komunike delegasi Re 

publik selandjutnja pada tanggal 
8-8 jang lalu kapal terbang Belan 
da telah membom Solo, hal mana 
tidaklah  digembar - gemborkan 
oleh pihak Republik, mengingat 
tudjuan jang ditudju bersama se 
karang. 

Sudah kita katakan dari semu- 
la, pelaksanaan cease-fire tidaklah 

dapat dilaksanakan dengan sesem 

purnanja dalam waktu jang sing 

kat, kalau dipandang bagaimana 
kedydukan kesatuan? TNI walau- 
pun di Djawa atau di Sumatera, 
dan sesuatu perintah bukan tidak 
mungkin akan sampai tidak pada 
waktunja, sehingga sebagai djuga 

kata Kolonel Simatupang sendiri 
untuk kelantjaran dan kesempur- 
naan penglaksanaannja dikehenda 
ki waktu. Dan berapa lamanja 
waktu ini tergantung kepada 
goodwill dari kedua belah pihak. 

Kalau persetudjuan sekali ini 
diadakan dengan dasar pertjaja 
mempertjajai, maka tentu djuga 
ia harus dibarengi dengan kesaba- 
ran, hanja djika dengan segera te 
lah dibesarkan sesuatu kedjadian 
jang dinamakan pelanggaran 
cease-fire, sedang hasil pemeriksa 
an sesetempat belum diterima, ma 
ka hal sebagai ini 

dak lama lagi 
perundingan Medja Bundar. 

Dalam melaksanakan cease-fire 
ini perlu saling mengarti dan ada 
nja goodwill serta bantuan dari 
pihak Belanda terutama guna me 
ngatasi kesukaran? teknis jang di 
hadapi TNI antaranja alat2 per- 
hubungan seperti radio dan lain- 
lain, sehingga dengan tjara begini 
segala sesuatu perintah dapat le 
kas disampaikan dan sesuatu tje 
dera dapat dihindarkan. 

Pihak tentera Belanda djuga 
harus memikirkan betapa keadaan 
TNI jang sedemikian tersebar dan 
berpentjar dan bantuan sebagaima 
na dikatakan oleh Kol. Simatu- 
pang adalah pada tempatnja, supa | 
ja cease-fire bisa berdjalar-djelan | 
tjar dan bukanlah tjaranja dengan | 
mengetahui kedudukan TNI lan- 
tas menggembar gemborkan se- 

suatu insiden. 
Kata? jang diutjapkan bahwa 

akan mentaati perintah cease-fire 
itu tentu akan dibuktikan kelak 
dengan pasti, akan tetapi bukan- 
lah tjaranja sebaik perintah cease- 
fire dimulai dengan segera mem- 
besar2kan kedjadian sebelum pe- 
laksanaan didjalankan, dan adalah 
tjara jang sebaik?nja supaja pem 
bentukan local joint board ditiap 
tempat dinantikan selesai diben- 
tuknja, supaja dengan tjara jang 
sebagai ini dapatlah diperoleh ker 
dja sama dalam melaksanakan 
cease-fire itu. 

Karena dengan tidak lekasnja 
bekerdja local joint board, jang 
akan dapat menjelidiki sampai di- 
mana salah benarnja sesuatu pi- 
hak, maka bukan tak mungkin 
kelak kedjadian sbg di Solo itu me 
nimbulkan hal jang tidak diingi- 
ni, sehingga lahirlah perasaan tju 
riga jang akan dapat "merusak 
suasana jang sedang dipertahan- 

kan sekarang. 
Dengan bersusah. pajah dalam 

bulan-bulan jang achir ini diusa- 
hakan lahirnja suasana pertjaja 
mempertjajai, akan tetapi dengan 
mudah suasana itu bisa rusak de 
ngan tjuma satu insiden sadja 
jang dipandang dari satu pihak 
belaka, hal mana tentu hendaknja 
dihalangi agar dengan setjara be 
gini bisalah dipertahankan perda- 
mian jang perlu sekarang itu. 

Tidak seorang djuga jang akan 
suka merusak suasana sekarang 
djika tudjuannjg ialah tidak Me- 
njimpang dari jang ditudju oleh 
kedua belah pihak sekarang, ter- 
ketjuali kalau sememang hendak 

tjuma bisa | 

mengganggu suasana dimana ti- | 
akan diadakan |   

  

Pengumuman 
mer bertentangan dgn peraturan ceasefire 
.Komunike delegasi Republik | 

Setibanja di Djakarta tanggal 18-8 sore Hamengku Buwo 

no mengadakan pertemuan dgn ketua delegasi Republik Indone 

sfa Mr. Susanto Tirtoprodjo jg djuga dihadiri anggota2 delegasi 

M. Natsir, Mr. Ali Budiardjo dan sekretaris djenderal delegasi 
Mr, A, Wahab. 

Beberapa waktu sesudah itu oleh djuru bitjara delegasi Re- 

publik Indonesia diberikan keterangan berkenaan dengan ketera 
ngan dari menteri van Maarse veen dalam Tweede Kamer baru2 
iii. Keterangan djurubitjara tsb selengkapnja adalah sebagai be- 
rikut: 

“Pendapat kami tentang kete- 
rangan menteri van Maarseveen 
dirapat terbuka dari Tweede Ka- 
mer seperti jg.tertera didlm sia 
ran Aneta tg 18-8 itu, adalah bah 
wa pengumuman tuduhan tentang 
insiden2 seperti itu sebenarnja ada 
lah bertentangan dengan peratu- 
ran cease-fire sendiri karena hal 
itu kedjadian2 jang diterangkan 
San terdjadinja sebelum tanggal 

Lain dari pada itu tuduhan2 Be- 
landa tsb sudah dibitjarakan dlm 
rapat Central Joint Board tanggal 
11-8 jang lalu. Dan hasil dari pem- 
bitjaraan itu sudah disiarkan dgn 
resmi oleh KPBBI dalam komu- 
nikenja tanggal 15-8 jang lalu 
jang sudah diketahui oleh umum. 
Dengan ini sebenarnja soal itu su 
dah selesai. Kalau jg berkenaan 
dengan kedjadian2 sebelum tang- 
gal 11-8 itu pihak delegasi Indo- 
nesia sendiri memang banjak jg 
bisa dikemukakan sebagai tu- 
duhan. Umpamanja pihak dele- 
gasi Indonesia tidak pernah me- 
njiarkan bahwa Solo sudah per- 
nah dua kali dibom oleh pihak Be- 
landa jaitu tanggal 7-8 selama 1 

. djam dengan lima buah kapal ter- 
bang dan satu kali lagi tanggal 8- 
bulan 8. Tjara2 kita menghadapi 
kedjadian2 sematjam ini sebenar- 
nja tergantung kpd niat apa jang 
hendak kita tjapai. Menurut pen- 
dapat kami, inilah tjara jang sewa- 
djarnja untuk menghadapi kedia- 
dian sematjam ity, demikian An 3 : 

DAERAH TERTUTUP DI 
TAPANULI. 

Daerah dari bekas ibu2 kota on- 
derafdeling Sibolga, Tarutung, Si- 
borong - borong dan Sidikalang te- 
lah ditetapkan mendjadi daerah 
tertutup, menurut peraturan ,,Pe- 
merintah Militer”. Ini berarti, bah 
wa orang tidak boleh tinggal di- 
daerah ini lebih dari 2 kali 24 
djam, dengan tidak mendapat id- 
zin. Para TBA didaerah ini berhak 
memberi surat idzin. Peraturan 
ini tidak berlakh bagi orang2 jang 
sedang mengadakan perdjalanan 
dinas, demikian Aneta Djakarta. 

  

Djumlah pendu- 
duk Jogja 

Menurut tjatjah djiwa jg 

dilakukan setelah Jogja di- 

kembalikan pada Republik, 

djumlah bangsa Tionghoa 
penduduk kota itu ada 4205 
orang dan bangsa lain tju- 
ma 64 orang, sedang djum- 
lah penduduk bangsa Indo- 
nesia ada 173.023 orang. 
Djumlah semua penduduk 

djadi 177.292 orang.     
    

  

Gani terima seruan KPBBI 
UNTUK CEASE-FIRE DI LAMPUNG. 

Oleh : Djuruwarta ,,Waspada” di Lampung 

Pihak penindjau militer KPBBI jang berkedudukan di NSS, de 

ngan perantaraan "radio Palembang pada Selasa malam jang la 

lu, telah memantjarkan seruan, jang ditudjukan 

Militer Dr. A. K. Gani. 

Belakangan dikabarkan, bahwa 
Dr. A.K. Gani telah mendjawab 
seruan dari KPBBI Palembang, 
dimana dikatakan bahwa beliau se 

dia datang menemui di Muara 
Aman, sebagai ,,tempat perdamai 
an”, Dikatakannja pula dalam dja 

waban itu, bahwa pihak KPBBI 

belum berdjumpa selama ini. 

Dengan demikian djelas bagi ki 

ta, bahwa terdapatnja kontak KP 

BBI dari Palembang dengan Dr. 

A.K. Gani selaku Cup. Militer 

Republik Sumatera Selatan, men 

djadi besar harapan ,,cease fire” 

| akan membawa hasil jang memuas 

kan walaupun ada terdapat kesuli 

tan2 teknik karena keadaan. Te- 

tapi Dr. Gani seorang istimewa, 

  

Dari Djakarta ,,Antara' kabar- 

kan, bahwa Sultan Hamengku 

Buwono telah tiba di Djakarta da- 

ri Jogja bersama-sama dengan 

anggota2 delegasi M. Natsir, Mr. 

Ali Budiardjo serta kolonel Sima- 

tupang. Djuga tiba pada hari itu 

konsul djenderal Alagappan de- 

ngan keluarganja. Menteri per- 

tahanan Sultan Hamengku Buwo- 

no tatkala ditanjakan tentang ke- 

berangkatannja kedaerah2. cease- 

fire jang lain dari Djawa, Barat 

menerangkan bahwa ia befharap 

akan dapat melakukannja dida- 

lam minggu depan. Mula2 keba- 

hagian Djawa “Tengah lantas 

Djawa Timur dan sesudah itulah 

baru ke Sumatera, demikian kata 

beliau. 
Djum'at pagi dengan menom- 

pang sebuah pesawat terbang Sri 
Sultan bertolak ke Surabaja. Di- 
sana beliau akan mentjari perhu- 
bungan dengan badan2 perdjua- 
ngan Republik jang masih berada 
di Djawa Timur, berhubung de- 
ngan soal2 jang mengenai pelak- 
sanaan perintah hentikan tembak 

  

  
  

KLM tidak perlu kuatir adakan 
perhubungan ke Atjeh 

KATA KEPALA DJAB. PENERANGAN S. UTARA 

Oleh : 

Dalam pertjakapan kita dengan | 
wakil2 Pemerintah jaug datang da 
ri Kutaradja di Jogja, mereka me- 
ngatakan bahwa pengharapan A- 
tjeh chususnja, dan Sumatera u- 
mumnja sangat besar untuk pem- 
bangunan negara dimasa jang a- 
kan datang. Sebab itu perhatian 
pemerintah pusat baiklah ditudju- 
kan benar2 kesana. 

  

mentjari alasan belaka, untuk me 
ngandaskan persesuaian sekarang. 
Disamping itu harus diingat pula 
tentu ada musabab menimbulkan 
sebab. 

Dan untuk menghindarkan pe- 
ngeruhan suasana adalah baik- 
nja supaja dalam penjiaran sesua 
tu insiden harus dinantikan pe- 
njelidikan jang setelitinja dari lo 
cal joint board, dan bukanlah tja 
ranja tjuma bergantung kepada 
keterangan satu pihak, karena ke 
terangan sebagai itu selalu bisa 
P1 ses jang tidak dikehen 
aki. 

Penjiaran2 berita tentang berba 
gai insiden dimasa terachir oleh 
pers Belanda memberi kesan kepa 
da kita seakan hendak merusak 
suasana, hendak mengkandaskan 
perundingan di den Haag, hen- 
dak memperlihatkan setjara sede- 
mikian seolah2 TNI tidak mempu 
njai kewadjibannja. 

. Dan ini bukan tjara bekerdja 
jang -dikehendaki dimasa ini. 

Difr. 

Djuruwarta Waspada” di Jogja 

Di Sumatera Utara umumnja 
pemerintahan propinsi sudah ber- 
djalan dengan sempurna, sedang 
undang2 pembagian Sumatera da- 
lam tiga propinsi sudah berdjalan. 
Residensi Atjeh sendiri sudah ti- 
dak ada lagi. — 
Mengenaj perhubungan, Osman 
Raliby, kepala Djawatan Pene- 
rangan Sumatera Utara menegas 
kan perlu sekali ada perhubungan 
tetap antara Atjeh — Jogja. 

Chabarnja banjak orang men- 
duga Atjeh tidak suka berhubu- 
ngan dengan bangsa asing, hingga 
K.L.M. takut turun di -Atjeh. A- 
tjeh sekarang, bukan Atjeh dulu. 
K.L.M. tidak usah chawatir dan 
takut2 mendaratkan kapalnja di- 
sana, asal sadja Belanda djudjur 
dengan djandji2nja, demikian Os 
.. Raliby, kepada djuruwarta 

ita. 

TANGSI MILITER DI SEMA- 
RANG DITEMBAKI. 

Menurut kabar jang didapat 
oleh Aneta pada tanggal 16 Agus 
tus dua rombongan bersendjata 
jang kuat telah bergerak kearah 
Semarang. Rombongan pertama se 
belum sampai dikota telah dapat 
di hempang pasukan2 Belanda 
dan kemudian ditjerai-heraikan. 
Rombongan pertama jang djum- 
lahnja adalah lebih besar pada 
tanggal 17 Agustus diwaktu pagi 
sampai diperbatasan kota dan de- 
ngan, tembalsan2 mortir menjerang   Lsebuah tanggi militer, 

  

  

Sri Sultan djuya dhan ke Sumater 
KESEMPURNAAN PENGLAKSANAAN CEASE FIRE 

MENGHENDAKI WAKTU 

—KATA KOL, SIMATUPANG 

menembak. Mungkin Sultan da- 

lam hari itu djuga akan kembali 

ke Djakarta. Dan sesudah itu be- 

liau akan bertolak kembali ke Jog- 

ja. 

Berkenaan soal cease-fire kolo 
nel Simatupang berkata bahwa 
hal ini adalah soal2 psychologis 

dan technis jg utk kelantjaran 
dan kesempurnaan penglaksana- 

annja dikehendaki waktu. Dan 
berapa: lamanja waktu ini ter- 
gantunglah kepada goodwill da- 
ri kedua Yelah pihak. Dalam pa- 
da itu memanglah untuk menga: 
tasi kesukaran? technisnja pihak 
Republik memerlukan bantuan 
dari pihak Belanda jaitu menge 
nai alat2 perhubungan seperti 
radio. 

TNI menjusun daftar tawa- 
nan2 perang dan politik. 

Menurut warta harian Republik 
Pedoman” kolonel Nasution jang 
turut serta dengan rombongan Sul 
tan Jogja, jang melakukan penin- 
djauan di Djawa Barat telah mem 
peroleh kabar dari kalangan Da- 
rul Islam, bahwa sikap organisasi 
itu tidak perlu diperbintjangkan 
lagi. 

Segera setelah daerah2 diduduki 
oleh organisasi tersebut, daerah2 
itu diakui sebagai daerah2- Repu- 
blik. Selandjutnja kolonel Nasuti- 
on mengatakan, bahwa TNI telah 
menjusun sebuah daftar dari tawa- 
nan2 politik dan tawanan perang. 
Sementara itu dari Bandung dika- 
barkan, bahwa Sultan Jogja telah 
menerangkan pada pers, bahwa bi 
lamana pengikut2 Republik jang 
bersendjata tidak tunduk kepada 
perintah penghentian tembak-me- 
nembak, mereka itu tidak terma- 
suk dalam pertanggungan djawab 
dari pemerintah Republik. 

Blitar kembali ramai 
TNI MASUK KEKOTA BER 
HUBUNGAN DGN BLD. 

Dalam hari2 pertama setelah 
diumumkan perintah penghentian 
permusuhan menurut Aneta Sura 
baja, disekitar Blitar masih terdja 
di pertempuran2 dan karena per- 
tempuran2 ini, sebuah pasar di 
Ngelok jang letaknja 12 km dari 
kota telah terbakar, sedangkan di 
dekat Srengat beberapa orang men 
dapat luka2, karena granat mortir 
djatuh ditengah -tengah orang 
jang sedang merajakan perkawi- 
nan. Pada hari Djum'at, tanggal 
12 Agustus, pertempuran2 ini se- 
konjong - konjong berhenti, dan 
anggota2 TNI dan TRIP masuk 
kekota, dimana mereka mentjari 
hubungan persahabatan dengan 
militer Belanda dan polisi. Seka- 
rang dimana-mana TNI menem- 
pelkan surat2 selebaran, jang me- 
muat perintah untuk menghenti- 
kan tembak - menembak. Keadaan 
di Blitar kini sekonjong - konjong 
mendjadi sangat ramai. 

  

  

  

kepada Gubernur 

sebagai katanja ,,tidak ada jang 

tidak bisa dilaksanakan” 

Sebagai seorang politikus, mung 

kin Gani” mempunjai pandangan 
jang lain terhadap ,,persetudjuan 

R — R" jang djuga menjangkut 
soal penglaksanaan cease fire, te 

tapi selaku Gubernur Militer, Dr. 
A.K. Gani adalah seorang jang 
menghargai disiplin”, hingga ti 

dak ragu2 sedjak semula kita ber 
pendapat bahwa A.K. Gani tentu 

akan tunduk kepada perintah pang 

lima tertinggi Republik. 

Djuruwarta ,,Waspada” di Lam- 
pung kabarkan lagi, tgl. 13 Agus 

tus mendjelang malam Minggu 

jang baru lalu telah tiba di Tan- 

djung Karang dua opsir TNI, Kap 

ten Nurdin dan Kapten Sukardi 

Hamdani dan pengiringnja, dengan 

rombongan penjongsong dari kala 

ngan militer Belanda. Kedua kap- 

ten tersebut masing2 dari Batalion 

Mobiele dan Batalion Sector Utara 

Sub Territorial Lampung datang 

dari daerah Kebupaten Lampung 

Utara untuk mentjari hubungan 
dengan pasukan2 gerilja. 

Dari Tandjung Karang mereka 

meneruskan perdjalanan ketem- 

pat2 jang ada pasukan2 gerilja 

Rep. disekitar Lampung Tengah- 

Utara dan Lampung Selatan. 

Selandjutnja dapat dikabarkan, 

bahwa sedjak hari Selasa jang la- 

lu di Kotabumi telah datang pula 

rombongan penghubung TNI, Zae- 

lani dan Zain untuk mengadakan 

kontak dengan pihak militer Belan 

da. Kemudian datang kedua kap- 

ten tersebut. Perdjumpaan kedua 

pihak dari kontak TNI dan militer 

Belanda berlangsung dengan ra- 

mah tamah. 

Maarseveen di Tweede Ka- 

  
' ma mau 

HARGA BERDAULAT. 
Ada harapan besar, bahwa se- 

gera R. I. S. berdaulat, E. C. A. 
akan dapat memberikan bantuan 
10 djuta dollar. Djumlah ini 
akan dikeluarkan dari fonds 1949 
—1950 dari E. C. A. 

Lihatlah betapa besarnja ..har 
ga" berdaulat itu, udjar si-Djo- 
blos. 

KEBON RA'JAT. 
Si. Djoblos dengar kabar, bah 

wa di-Sumatera Timur ini akan 
diadakan ,,kebon-ra'jat”. 

Dimaksudkan supaja beberapa 
kebon (ondg) — konon 48.000 
hectare luasnja — akan disatukan 
dan akan diatur demikian rupa, 
hingga kemudian mendjadi milik 
ra'jat setjara cooperatief. 

Kalau betul ini kabar, kita tju- 
bilang: alhamdullilah, 

dan niatan ini djangan lagi mi'rat, 
supaja ra'jat sehat wal'afiat! 

tk 

SUSU UNICEF. 
Sedang direntjanakan oleh Uni 

cef untuk memberikan bantuan su 
su pada ibu2 dan anak2 Indonesia. 

Djuga daerah2 Republik jang 
tertentu akan mendapat bagian. 

Si-Djoblos porstel supaja susu 
bantuan ini, kalau ditarok dalam 
kaleng, diberi merk ,,Susu Uni- 
cef” made in Lake Succes, supaja 
dapat dibedakan dari susu: tjap 
Nona, Bendera, Dadu dil. 

Ada-ada sadja si-Djoblos. 
h 

HARI NASIONAL. 
Harian Indonesia” di-Ban- 

dung, lebih 2 halaman dari 8 ko- 
lom memuat iklan ,,selamat baha 
gia” berhubung dengan hari na- 
sional 17 Augustus. 

Tidak karang dari 600 
lebih dari aidilfitri. 

Waktu ini dikatakan pada si- 
Djoblos, ia tidak heran, sebab ka 
tanya, Pasundan memang tau erti 
nasional itu ,,Kebangsaan”. 

iklan,   SI KISUT 
  

. Pemimpin mingguan ,,Peker 
dja“ didepan hakim 

Dituduh menulis jg bersikap akan 

meneruskan perdjuangan 

Pagi tgl. 18-8 landgerecht Belanda di Djakarta telah memeriksa 

perkara persdelict madjallah mingguan buruh ,,Pekerdja” dengan 

pemimpin redaksinja tuan Suhardjo sebagai terdakwa jang dituduh 

dalam madjallah 
penghasutan. 

Didalam tulisannja jang berke- 

pala ,,Perang Saudara ?” menurut 

bunji surat tuduhan terdakwa Su 

hardjo antara lain telah memudji 

gerilja jang bersikap akan mene- 

ruskan perdjuangan meskipun ada 

larangan berhubung ada cease-fi- 

re, sebagai orang2 Indonesia jang 

conseguent anti imperialisme dan 

kapitalisme. Orang2 Indonesia 

jang tidak menjetudjui cease-fire 

dibajangkan didalam tulisan itu 

akan mendjelma mendjadi tentera 

pembebasan rakjat, sedang orang- 

orang jang menjetudjui cease-fire 

dikatakan sebagai djongos2 dari 

imperialisme dan kapitalisme. Men 

djawab pertanjaan landrechter 

mr. de Groot terutama “ menjang- 

kal djika ia dengan tulisannja itu 

mau menghasut: dikatakannja bah 

wa ia hanja menggambarkan ten- 

tang perpetjahan jang mungkin an 

tara gerilja jang mau meneruskan 

pertempuran dan mereka jang 

mau menerima cease-fire. Terdak- 

wa sendiri tidak menjetudjui cease 

fire tetapi sebagai warga negara 

dari Republik Indogesia akan te- 

tap taat pada putusan pemerintah 

Republik. Terdakwa djuga me- 

njangkal tuduhan landrechter bah 

wa tulisan2nja itu berbau komu- 

nis. Terdakwa dibela oleh mr. Su- 

disman. 
  

PERNJATAAN SETIA DAN PA- 
TUH KEPADA REPUBLIK. 

Pada hari Rabu siang, presiden 
Sukarno kata Aneta Jogja, telah 
menerima surat pernjataan setia, 
patuh dan taat kepada Republik 
Indonesia, jang ditanda-tangani 
oleh seribu orang penduduk keresi 
denan Kedu jang mewakili segala 
matjam partai, organisasi dan la 
pisan masjarakat. Dokumen ini di 
kirimkan dengan sehelai 
Merah-Putih, dengan penghara- 
pan, supaja bendera ini selekas 
mungkin dapat dikibarkan diatas 
Bukit Tidar jang letaknja dekat 
Magelang. 

| 

  
bendera 

  

tersebut nomor 98 bulan Djuni telah melakukan 

Sesudah surat tuduhan diutjap- 
kan, pembela Sudisman meminta 

'supaja perkara tersebut disesuai- 
kan dengan suasana kini jang te- 
lah berada didalam keadaan mem- ' 
berhentikan permusuhan, tapi 
landrechter de Groot berpendapat, 
bahwa perkara itu harus dipan- 
dang dari keadaan dimasa kesala- 
han tersebut dilakukan. Dalam 
perkara ini didengar djuga kete- 
rangannja sebagai saksi anggota 
redaksi ,,Pekerdja”, Iskandar. Pe- 
meriksaan akan dilandjutkan tang 
gal 1 September jang akan datang. 
»Pekerdja” sampai kini masih dibe 
rangus, mempunjai oplaag dua- 
ribu dan adalah madjallah merde- 
ka. Perhatian terhadap pemeriksa 
an ini besar sekali, begitu djuga 
semua anggota pengurus Persatu- 
an Wartawan Indonesia hadir, de- 
mikian ,,Antara”. 

Mengenai perkara tersebut selan 

djutnja djuruwarta "Waspada” di 

Djakarta kabarkan lagi sbb: 

Tuduhan jalah "dengan sengadja 

mengandjurkan dengan tulisan me 

runhtuhkan atau menjerang kekuasa 

an jang sjah, sekurang-kurangnja 

mengganggu ketenteraman dengan 

kekerasan atau dengan antjaman 

kekerasan menurut art, 159a vet- 

boek van strafrecht. 

Suhardjo tenang sadja, sedang 

pembela dengan sepenuh hati, hakim 

dan opsir djustisi bitjara pelahan 

sekali, sehingga baris mukapun su 

sah mendengarnja: saorang warta- 

wan membawa stenografie. 

Hakim memakai perkataan "ka 

mu” berulang-ulang terhadap Su- 

hardjo, Pembela memberi tekanan 

kepada keadaan politik jang memer 

lukan saling mempertjajai antara 

Belanda dan Indonesia, dan menun 
djukkan pula kegada peraturan peng 

hentian permusuhan dengan menga 

takan, bahwa toh tawanan politik 

(landjutan ke hal. 3dadjur 3)  
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DARI KONPERENSI PEMUDA: 

Tiumaada satu joni pemudalndonesia 
Hendaknya hidup terus 

berkemauan keras 
Oleh : Djuruwarta ,,Waspada” di Jogja 

Konperensi pemuda seluruh Indongsia telah dimulai djam 19,15 

dengar resepsi dipendopo kepatihan Jogja, 
Hadir selain presiden Sukarno dan njonja, para menteri, gubernur 

militer Pakualam, air-commodore “Suryadarma, kol, Simatupang, mjonja 

Hatta, Residen "gurilja” Sudiro dari Solo, dr. Tjoa Yek Ien, consul 

Mani, wakil2 partai, ketua dan anggota BP. KNIP, dan... bung Tomo 

dengan ”dasi pembrontak”nja, serta menteri Kasimo dengan wiron dan 

belangkonnia, 

Para utusan baru hadir tiga pu- 
luh orang, diantaranja datang de- 
ngan pesawat udara dari Djakar- 
ta dan Semarang. Tanggal 15-8 
masih ditunggu beberapa banjak 
utusan lagi dari Kalimantan dan 
Makassar. Ututsan Sumatera Ti- 
mur telah tiba djuga. 
Pemandangan dipendopo tem 

pat sidang gilang tjemerlang, se- 
gala pembitjaraan dan ooggetuige 
verslag .dipantjarkan oleh R.RI. 

Pengawalan jang dilakukan po- 
lisi negara rapi sekali. Ditempat 
jang tertinggi ditengah pendopo 
duduk anggota2 panitia jang dike- 
tuai sdr Latumahina. 

Waktu pembukaan Latumahi- 
na mengatakan antara lain: ,,Hen- 
daknja pemuda Indonesia hidup 
terus berkemauan keras dimasa 
jang akan datang untuk mendjel- 
makan hak bangsa dari seluruh 
daerah Indonesia". 

Wakil pemuda dari daerah 
pendudukan, sdr I. Supar 
man dari Badan Kongres Ma 
hasiswa, menegaskan: "Kita ti 
dak kenal pemuda federal atau 
pemuda republik, tapi hanja satu 
djenis pemuda Indonesia!” 

Ki Hadjar Dewantoro antara la- 
in dalam pidatonja membilangkan, 
bahwa Jogja dan Surakarta ada- 
lah merupakan pusat simbool bang 
sa Indonesia jg tak dapat direbut 
oleh Belanda, dari zaman kezaman 
sampai polisi aksinja jang kedua. 

Prof. Johannes menerangkan 
perdjoangan pemuda Indonesia 
sesudah proklamasi, 

Harapan baik, 
Menteri Mangunsarkoro, wak- 

tu tampil berbitjara, sekali ini de- 
ngan ,,sarung anjar"-nja banjak 
menteri2 lain saling bisik berbisik, 
sedang ibu Mangun tersenjum. 

Ibu Hatta jg merasa mKesunji- 
an' disamping gubernur militer, 
djuga tersenjum kulum. Menteri 

angun dengan bersemangat 
mengharapkan kesatyan pemuda 
jang benar2 erat dari seluruh ke- 
pulauan. 

Waktu kita intervieuw sesudah 
resepsi Mangun menjatakan in- 
druknja tentang konperensi pemu- 
da ini, bahwa ia mengandung peng 
harapan baik untuk mendjadi sti- 
mulans bagi perdjoangan kemer- 
dekaan kita jang sepenuhnja. 

Paling achir presiden berbitja- 
ra, sebagai biasa lebih dulu meme- 
gang manchet kemedjanja, waktu 
berdiri dihadapan microfoon. Se- 
mua senjap, sepi, tidak ada suara 
berbisik lagi. Hingga pelajan2 lu- 
pa, bahwa ada sebagian besar ta- 
mu2 serak lehernja karena hanja 
dapat kueh2, tapi tidak minum ! 
Achirnja hanja minum ,,pidato” 
Presiden, jang tiap2 kata2nja di- 
turuti dengan seksama, baik oleh 
para utusan maupun oleh tamu2 
agung jang lain. 

Selesai resepsi para utusan ber- 
kenalan dan berdjabatan tangan 
dengan Presiden. 

Dari para utusan jang datang 
umumnja kita beroleh kesan bah- 
wa semua pemuda didaerah me- 
reka, walaupun diduduki Belan- 
da, tetap berdiri dibelakang peme- 
rintah Republik jang dipimpin Su- 
karno-Hatta, dan mengandjurkan 
setjepatnja dapat membentuk kem 
bali daerah Renville sebagai modal 
Republik. Banjak kawat2 utjapan2 
selamat diterima oleh konperensi, 
diantaranja dari Pemuda Pela- 
djar dan Pemuda Massa Pema- 
tang Siantar. Dr. Tjoa Sek Jen, 
jang turut memberi causerie da- 
lam konperensi ini, menjatakan 
djuga pengharapan baik untuk 
persatuan pemuda. Psychologis 
memang baik sekali, hanja sajang 
sedikit kurang mengandung poli- 
tis, demikian Dr. T'joa. 

Betapa kesan sesudah konperen 
si akan kita uraikan lagi. 

  
  

  

PESAN MAO TSE-TUNG PADA 
TENTERA NASIONALIS 
JANG MENJERAH. 

Menurut radio Peking jang di- 
kutip Reuter, pemimpin dari kaum 
komunis Tiongkok, Mao Tse-tung, 
pada hari Selasa telah mengirim- 
kan kawat kepada para opsir dan 
anggota2 bekas tentera nasionalis, 
jang baru2 ini telah menjerah ke- 
pada komunis di Changsa. 

Dalam kawat ini djuga jang di 
tanda tangani oleh panglima komu 
nis di Tiongkok, djendral Chu Teh, 
kepada jang berkepentingan itu 
diserukan untuk siap sedia un- 
tuk suatu reorganisasi dalam ,,ten 
tera pembebas rakjat” dalam wak 
tu jang singkat. - 

Dalam siaran itu tak diumum- 
kan adanja siaran2 radio luar ne- 
geri, menurut mana Mao 'Tse-tung 
telah meninggal dunia karena pe- 
njakit t.b.c. pada bulan Djuli jang 
lalu di Peking. 

DEWAN KEAMANAN BER- 
ISTIRAHAT. 

Dewan Keamanan didalam sisa 
bulan Agustus ini tidak akan me 
ngadakan sidang2. Sekalipun me- 
nurut Piagam Perserikatan Bang- 
sa2, Dewan Keamanan itu adalah 
suatu badan permanen, ini se- 
sungguhnja berarti, bahwa Dewan 
ini beristirahat untuk empat belas 
hari, demikian Aneta Lake Suc- 
cess. 

Dewan Keamanan baru sadja 
menjelesaikan lapurannja kepada 
Persidangan Umum tentang peker 
djaan2nja ditahun jang lalu. Me- 
nurut kabar, dewan ini tidak meng 
harapkan akan terdjadinja perkem 
bangan2 baru tentang Palestina, 
Indonesia atau Kashmir, atau sa- 
lah suatu kedjadian lain, jang me- 
minta diadakannja suatu pertemu- 
an oleh Dewan ini.   

PEMIMPIN  MINGGUAN 
1 JA” DIDEPAN 

HAKIM 
“(landjutan dari hal. 2 ladjur 6) 
harus dilepaskan, 

"Hakim dan opsir djustisi berpen 
dapat, bahwa karangan Suhardjo 

djustru meniadakan saling pertjaja 

dan hakim membatjakan pula surat 
dakwaan dimana dikutip bagian? 
karangan Suhardjo jang didjadikan 

perkara, 

Pembela berpendapat bahwa jang 

dikutip itu hanja bagian2 jang mem 
beratkan sadjas hendaknja diperbati 

kan seluruh karangan dan strek- 

kingnja, Pembela membatjakan sua 
tu bagian dimana njata keinginan 
baik dari penulis, Suhardjo mengata 
kan, bahwa tulisan itu hanja mem 
bentangkan kemungkinan? dari apa 

jang bisa terdjadi didalam perkem 

bangan keadaan sekarang dan ti 

dak mengandung suatu andjuran apa 

pun, 
Atas pertanjaan hakim, apakah 

ada badan2 resmi berlangganan di 

djawab oleh Suhardjo antara lain 

Centrale Bibliotheek 

OKW. 100 lembar, 

”Bukan saja jang minta mereka 

djadi langganan, mereka sendiri 
jang mau", kata Suhardjo, 

— IKLAN — 

Siapa soka. herwakap ? 
Untuk Pembeli : 

  

1. Alat2 Peladjaran Agama dan 
Umum, Pemeliharaan Anak2 
Miskin Jatim Pijatu Medan dan 
P. Brajan. 

. Untuk membuat 2 Kamar Sa- 
kit, tempat anak2 jang Sakit 
(jang chas). 

Bantulah usaha Badan Amal 
dan Sosial Madjlis Anak Miskin 
Jatim Pijatu jang mempunjai 
tanggungan 451 orang. 

P. Umum 
. Badan Amal dan Sosial 

Madjlis A.M.J.P. Al. Dj. Wash: 
  

FT SA 

RADIO-SERVICE 
sANDALAS" 
Smidstraat 5 — MEDAN 

Tel: 408 

Adres jang terkenal untuk 
Memperbaiki segala 
merk RADIO. 

TJEPAT dan PRAKTIS 
Menunggu dengan hormat ! 

aa eneg rmemi 
  

departemen 

  
  

Perhatikanlah! 

    

Awas sedia PAJUNG 
Sebelum hudjan 

Sedia untuk njonja dan tuan 

sATJEH - CONCERN” 
(Telef: 192) 

    
  

  

  

  

Obral besar ! 
Baru terima : 

    
PYAMA (badju tidur) keluaran : " 
AMERIKA, model HAWAII-harga f 19.— per pasang. : 
Lekas datang djangan sampai kehabisan. 

.Chira Trading Company" 
KESAWAN 34 samping Oudemarkstraat MEDAN 

Djual murah |! 

  

  

  

Sudahkah tuan2 dan njonja2 ketahui! Bahajanja penjakit : 

SPHERMATOREA (SAKIT DJIRIAN) 
Penjakit jang berbahaja guna keselamatan hidup manu- 

Sebabnja penjakit DJIRIAN ini mula- 

nja ialah: Mengeluarkan Mani dengan tangan, djimah terlalu 
banjak, sakit Gonorhoea (Syphilis), asjik membatja buku romans 

Menurut pendapatan Thabib B, Bagan Specialist Djirian, 
alamat?nja mengeluarkan air Mani seperti putih telor, waktu ken- 

tjing atau sesudahnja, Lemah sjahwat, mani entjer, lekas keluar, 
kepala selalu pusing, tidur tidak njenjak, selalu mimpi mengelu- 
arkan mani, pikiran tidak menentu, tidak ada nafsu makan, pe- 

sia lahir bathin, 

&.Ll, 

malas dan sebagainja, 
Laki2, perempuan jang dihinggapi penjakit ini, hilang rasa kela- 
zatan duhia, seumur hidup tidak bisa mendapat turunan (anak), 

djika tidak lekas memintak pertolongan kepada thabib jang 

ahli mengobatinja, 
Kita sanggup 

Djirian, dll. 

mengobatinja, 
nja obat, jang sudah terbukti, Surat pudjian banjak kita terima 
dari segala bangsa jang sudah sembuh dari penjakit Aambelen, 

Selamat Berpuasa ! dan Selamat Hari Raja ! 

ditanggung mudjarrab kita pu-   Thabib 
MOHAMED RAWAL 

No, 76 Luitenantsweg — Medan, 
  

  

FaTokoDELUXE 
Kesawan 73 — Tel: 1747 
—MEDAN— 

GINDO SIREGAR 
  

Luitenantsweg no. 31G, Tel. 928 
Untuk: Penjakit umum, teruta 

ma: Penjakit mata. 
D bitjara: 
pn Ya 7.011 

SORE 3.30—6 

» TELAGA" 
HOOFDKANTOOR 

Kesawan 27 — Tel: 2065 
Medan. 

Bloemenhandel en Kramerijen 

BLIKKEN FABRIEK 
C, Passar P 140 — Tel. 523 

Medan. 
HOUTHANDEL 

Bindjeiweg 47A — Tel. 492 
' Medan. 

    

  

Karangan Bunya 
Jang Indah Permai 

Kundjungilah 

"DELI" 
Toke Dunya lndonesia 
Serdangweg 60 — Tel: 524 

— MEDAN — 

Pasarstr, 39 — Tel: 23 
— K, DJAHE. — 

Stand Centrale Pasar MEDAN 

Pengurus: M. BARUS       Pi 

Moon Apotheek 
Hakkastraat 2A—2B—2C, 

Tel: 1828 — Medan 

Sedia menerima segala recept dari 

dokter, 

Ada mendjual Patent-medicijnen-, 

Toilet-artikelen dan Verbandstoffen, 

Hari Minggu dan Hari Besar dibuka 

setengah hari, 

  

  
  

No, 31, 

aa aaaeeaaaaaeaeaeeae
uw“w“w 

Sering terganggu kesehatan tuan2 dan njonja2. 
Tjarilah minuman jang terkenal mudjarabnja, 
untuk membuktikan minumlah: 

Anggur obat tjap kupu-kupu 

2 | TOKO CHIN LIE 
SWATOWSTRAAT TEL. No. 374 

MEDAN 

  
  

  

  
4 

    
CANTONSTR., 

Persediaan : 

1) Berhubunganlah sekarang ! ! ! 

TERIMA RESEP DARI DOCTOR 

4 Untuk semua keper- 
luan Tuan2, Njonja2 

s punja : 

?:4 Katja-mata 
MUKA No.5 — MEDAN 

Lens dari batu 
Europe dan America 

jang paling baik. 
Memakai Mesin - Electric untuk 
segala model Katja-Mata, methode 
halus dan rapi. 
Mendjual dengan harga jang pa- 
ling rendah. 

tulen keluaran 

mutunja 

Pasti memuaskan ! ! ! 

  

  

  
Pemberi Tahuan kepala umum 

Dengan ini dipermaklumkan, bahwa harga cigaret keluaran 

“ kita, jaitu cigaret2 merk 

MOONSTAR din BULAN MERAH 

Buat Anon (450 par pak (IO bungkus) 

Djoal orjer 10.50 por bungkus (20 batang) 
Harap supaja dimaklumi 

IP GAVAN Tokaceo Company 
Oranje Nassaustr. 

PEMATANG SIANTAR 

  

48 — Tel: 129 

bekerdja. 

  
  

  

r | BOEKHOUDING 

— PENERIMAAN 

djar tanggal 1 Agustus 1949.   Ilmu dagang. 

  

STENOGNRAF IE 
N Ym) 4 MEDA 

TYPEN 

MURID2 BARU — 

Mulai dari sekarang menerima MURID2 BARU untuk mulai bela- 

CURSUS : TIJPMACHINE tempo 1 & 3 bulan beladjar, 

BUKHOUDING tjara barat serta HANDELSREKENEN d.l.l. 

Tennis-Spalding's- Tennis 
Racket2, Bola2, Mendjalin kemba- 
li Tali Tracey Tournament Gut, 
Tali Nylon Gut, Djala atasnja 2 
lapis (double top nets) serta 
tiangnja dan lain2 untuk keper- 
luan olahraga tennis. Semua baru 
datang. Harga sangat pantas. 
(Bukan Pasargelap). 

D6. GAU 4 Go 
8 DATOEKSTRAAT — MEDAN 

(Tennis Specialist) 

  

  

AA 
Penerbit Nasional jang terkenal 

| Shan bulan mengeluarkan buku baru 
. AGENT TERGEBAR SELURUH INDOKESIA 

  
MUSIM BERAHI 
Sexology: 

Ilmu Djenis atas Ilmu Nafsu 
Berahi dan lebih terkenal de 
ngan nama "Ilmu Tjinta Be 
rahi", tidak luas dikenal 
oleh bangsa kita. Buku ini 
dianalyseer dengan sehat se 
sehat-sehatnja. 

Diantara isinja jang menarik : 
Permulaan — Topan Berahi. Jg. 

kuat budi, selamat. 
Masih muda belia — Mimpi Ba- 

hagia. Tjinta Tangan. Tjin- 
ta dubur. Tjinta Aju. 

Sudah muda remadja — Kapan 
sebaik2nja kawin. Kawin 
Gantung. Perkawinan Ma- 
hasiswa. Bertindak Tepat. 
Awasi djebakan. 

Sudah muda dewasa — Timbul- 
nja sifat buruk. Makna” zina 
atas hidup. Djangat Pera- 
wan. 

Penutup — Djalan menahan sjah 
wat, 

Anak2 dibawah umu, DILA- 
RANG batja. HARGA F 2.50 

Penerbit TJERDAS 
Tebing Tinggi-Deli 
  

Ditjari 
Beberapa orang PEKERDJA 

Laki2 untuk membersihkan Ru- 
mah-Rumah dan Pekarangan2nja. 

Dikehendaki jang telah biasa 

Boleh bitjara sama : 

M. Arumugam 
bja CALCUTTASTRAAT 55 

MEDAN 
DJALAN KANGKUNG 13 

Djam bitjara : 
pagi djam 11 — 12.30 
sore djam 4 — 6. 
  

: akik! 
4 y PENA yA 

PA 7eramesa jane Deonan paras 
n MAT - 

BUAT KUPING S1GL, MWFLU - 
Tg 

“4 N Le Na 
0 An 

D, 

ARITPOWDER 
Distributors : 

IMPAC & NURS, & CO 
Njo Tjiang Sengstraat 144, 

TANDJUNG BALAI — ASAHAN 

EL EA SA 

  

HAN SENG 
KON Gal 

Kleer Maker 
HOLLYWOOD 

POELOE 
BRAJAN 

Salah satu alamat jang baik untuk 

MENDJAHITKAN PAKAIAN, dari 
rupa2 model dan potongan, 

Tukang2nja telah lama dalam pe- 

ngalaman, potongan netjis dan rapi. 
Harga selamarja pantas. 
Tjobalah berhubungan dengan kita, 

pasti puas. 
Menunggu dengan hormat,   "#ereevererererrrrrererera   
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Sekitar likwidasi 
,W. Indonesia" 
Anggota2 redaksinja dilepas de 
ngan dapat sangu I bulan gadjih 

Oleh: Djuruwarta ,,Waspada” 
di Djakarta 

(Kawat exklusif) 

Berhubung berita2 tentang i- 
kwidasi harian "Warta Indone- 
sia” diberitahukan lebih landjut, 
b$nwa hanja 4 orang dari redaksi 
mendapat surat lepas, anggota ke 
lima tidak. Surat surat ditandata 
ngani atas nama direksi oleh admi 
nistrateur baru Slamet Supojo da 
ri Surabaia. Surat tersebut menja 
takan mereka dilepas mulai tang- 
gal 1 September berhubung likwi 
dasi dan pembubaran, Mereka ha 
nja mendapat sangu, bukan scha 
devergoeding, satu bulan gadjih. 
Mereka telah memprotes kepada 
direksi, 
Direksi mau menarik kembali su 
rat Surat itu dan ingin mengganti 
nja dengan surat penglepasan bi 
asa, tetapi mereka tidak bersedia 
mengembalikannja. 

Diberitahukan lebih landjut 
bahwa Kuswirin dari "Pelita Rak 
jat" di Surabaia akan memimpin 
"Warta Indonesia”. Ia membawa 
stafnja sendiri dari $urabaja, na 
ma nama jang baru diketahui ada 
lah Sanusi mendjabat sekretaris 
redaksi. Belum tentu apakah 
"Warta Indonesia" diganti nama 
nja berhubung kesulitan kesuli- 
tan jang akan timbul dgn orang 
orang jang kini mempunjai perhu 
bungan dengan "Warta Indone- 
sia”. Diduga segala ini pekerdja- 
an suatu kliek dikalangan federal 
deSurabaia. 

— ——- 

KEDUDUKAN ZELFBESTUUR 
DI SUMATERA-TIMUR AKAN 

DIPELADJARI. 
Oleh Wakil Agung Mahkota di 

Indonesia pada tanggal 5 Agustus 
jang baru lalu telah dibentuk satu 
Komisi jang akan bertugas mem- 
peladjari soal apakah dan sampai 
dimana mesti dikerdjakan persia- 
pan2 berkenaan dengan mendja- 
lankan kembali alat-pemerintahan 
Zelfbestuur didalam Negara Su- 
matera - Timur sebagai bahagian 
dari Negara. 

Komisi ini terutama akan men- 
tjurahkan perhatiannja kepada ke 
inginan2 penduduk jang bersang- 
kutan dan disamping itu menjata- 
kan perasaannja tentang tjara per 
wakilan penduduk dalam pemerin- 
tahan landschap, demikian djuga 
tentang pembatasan kekuasaan an 
tara Negara dan Landschap2 serta 
jang berhubungan dengan peratu- 
ran kedudukan Zelfbestuur2. 

Sebagai Ketua (dan anggota) 
telah ditundjuk Utusan Wakil 
Agung Mahkota di Sumatera-Ti- 
mur, sedang anggota2 lainnja ada 
lah sebagai berikut : 

. Mandur Baros, Sibajak 
roesdjahe, 

. Osman Alsani Perkasa 'Alam 
Sulthan Deli, 

. Dt. Ahmad Kamil, Wazir Su- 
kapiring Negeri Deli, 

. T, Mr. Dzulkarnin, Kerabat 
Kota Pinang dan Bilah, 

. Mr. Mahadi, bekas Sekretaris 
Landschap Deli, 

. Tengku Abd. Hamid, Kepala 
Departemen Ekonomi Negara 
Sumatera-Timur, 

. Ngeradjai' Maliala, Wakil-Ke- 
tua Dewan Sementara, 

. Madja Purba, Ambtenaar un- 
tuk Urusan - Pemerintahan : 
sebagai anggota2 - penggan- 

Ba- 

. T. Nimatullah, Kedjuruan ! 
Serbadjadi Serdang, 

. dan 3. dua orang jang akan 
ditundjuk lagi oleh Negara 
Sumatera-Timur. , 

Sebagai Sekretaris telah ditun- 
djuk : Tuan J. D. de Roock, Assis- 
tent Resident diperbantukan pada 
Departemen Pemerintahan N.S.T. 

  

Pentietak : "   »Pertjetakan Indonesia” Medan. 

Isinfa diluar tanggungan pentjetak. | 

(7 AGUSTUS di BUKITTINGGI 
Dalam kota: perajaan tidak menggambirakan 
Rantjangan Badan Penghubung 

(Republikan) tidak diizinkan 
Oleh : Djuruwarta ,,Waspada” dt 

S EPERTI telah dikabarkan dalam 

”Waspada” tanggal 12-8-'49 hari na 

sional tanggal 17 Agustus, dibekas 

ibu kota Sumatera ini akan diraja 

kan dengan tjara agak besar2an, Ba 

dan Penghubung kaum Republikein, 

terdiri dari tuan2 Dr, A, Rahim Os- 

man, Mutalib Moro, Roslan, St, Ku 
mala Pontas dan K, H. Tjik Wan, 

telah merentjanakan perajaan peri- 

ngatan hari Nasional itu dengan me 

ngadakan : 

1, Upatjara peringatan ditanah 
lapang, 

2. Arak2an (pawai), 

3, Ziarah kemakam pahlawan di Ta- 

man Bahagia, 

4. Menjantuni tawanan politik dan 
perang, 

5, Resepsi untuk 

masjarakat, 

6, Mengadakan dan memperbaiki 
tanda2 peringatan Republik, 

1. Sembahjang sjukur di mesijid, 
dan lain2, 

semua golongan 

Waktu Badan Penghubung (seba- 
gai initiatiefnemers) menjatakan ren 
tjana ini kepada pihak jang berwa 
djib dikota ini (G.T,B,A, dan over- 
ste), maka pihak jang berkuasa ti- 
dak dapat membenarkan adanja pera 
jaan hari Nasional seperti jang di 
komukakan oleh Badan Penghubung 

| itu. Menurut kawat jang baru sadja 
diterima — dari Panglima Ter 
tinggi Tentera Belanda di In- 
donesia, perajaan-perajaan untuk 
memperingati hari 17 Agustus didae 
rah2 pendudukan tidak akan dihala 
ngi, asal sadja bersifat tertutup, Se 
mua upatjara jang berhubung dengan 
perajaan, umpamanja menaikkan ben 
dera merah putih, menjanjikan lagu 
kebangsaan Indonesia Raja, dan 
lain2 "boleh dilakukan” didalam ge 
dung dan dengan persetudjuan jang 
punja gedung. Dalam pada itu dari 
pihak G,T.B.A, dikemukakan, supaja 
perajaan hari Nasional itu dilaku- 
kan bersama2 dengan golongan fede 
ralis (kaum Republikein menamakan 

  

UTUSAN2 KE KONGGRES 
WANITA INDONESIA 

Dengan menumpang kapal terbang 
K.L.M, pukul 7 pagi tadi telah ber 
angkat dari lapangan terbang Polo 
nia, Medan, para utusan kaum wa 
nita Sumatera Timur ks Konggres 
Wanita Indonesia, jang akan dilang 
sungkan pada ,tanggal 26-8-1949 di 
Jogjakarta, 

Para utusan itu ialah Njonja S, 
Abbas dan Njonja Dr, Tengku Amir- 
hudin, sebagai wakil dari Gabungan 
Ibu Indonesia Ramalah serta Nona 
Adasiah Harahap sebagai wakil dari 
16 perkumpulan jang tergabung di 
dalam "Badan Penjokong Konggres 
Wanita Indonesia” di Medan dan 
Pematang Siantar, Disamping itu 
berangkat djuga Njonja Hindun Mau 

“rice dari Pematang Siantar, 

Banjak kaum wanita jang datang 
kelapangan terbang Polonia untuk 
melepas para utusan mereka pergi 
menghadiri Konggres Wanita Indone 
sia diibu kota Rep, Jogjakarta, Di 
samping kaum wanita jang banjak 
itu turut djuga kaum putera, jang 
menaruh. minat terhadap perdjuang 
an saudara-saudaranja kaum wa- 
nita, 

Kita turut mengutjapkan Selamat 
Djalan dan berdo'a moga2 mereka 
ksmbali dari Jogjakarta dengan mem 
bawa oleh-oleh jang berfaedah bagi 
masjarakat kita umumnja dan ma 
sjarakat wanita bangsa kita chusus 
nja,   

Bukittinggi. 

golongan T,B,A.) jang terkemuka 

dikota ini, 

Pembentukan panitia gagal, 

D ALAM suatu pertemuan tanggal 

14-8-49 jang dihadiri oleh pemuka? 

Republikein dan beberapa orang jg 

menamakan dirinja federalis, telah 
dibitjarakan untuk membentuk pani 

tia dan rentjana perajaan hari Na 

sional itu, tapi ...... rupanja tidak 

terdapat persetudjuan dan kata se 

pakat dalam pertemuan itu dan ke 

mudian diambil sadja putusan (36 

lawan 2 suara) tidak setudju menga 

dakan perajaan dengan rentjana jg 

terbatas, Dalam rapat ini antara la 

in-lain Dr, Rivai (Republikein) me 
ngatakan: Dari pada tanggung2 dan 

ragu2 untuk mengadakan perajaan 

ini dari segala kemungkinan2 jang 

akan terdjadi, ada baiknja pada ta 

hun ini tidak usah kita rajakan, 

toch pada tahun2 jang akan datang 

akan dapat kita rajakan dengan tija 

ra bebas dan besar2an menurut ke 

hendak kita, apalagi sesudah kedaula 

tan jang tidak bersjarat diserahkan 

(utjapan t. Dr, Rivai ini mendapat 

tepukan dari jang hadir), Rapat ini 

  

WAKIL2 REP. DARI ATJEH 
TIBA DI MEDAN ' 

(Landjutan dari hal, 1 ladjur 6) 

sifik, Riphat Senikentara mengendali 
kan Masjarakat Baru, Madjallah Ber 
djuang dan harian Gelora masing2 

dipimpin oleh A, H, Dalimunte dan 
Achmad Chatib, harian Suasana 
(Asjial) dan madjallah Suasana 
(Rauzal). 

Di Kotaradja terbit harian Sem» 
ngat Merdeka dipimpin oleh Amelz 
dan madjallah Puspa dari Ikatan Sas 
trawan, 

Gugur sebagai melati, 

Pemimpin2 rakjat dari Sumatera 
Timur jang berada di Atjeh, jaitu 
Xarim M.S, residen jang diperbantu 
kan, Sarwono Sastrosutardjo pemim 
pin Pesindo, Sedang Sultan Siak gen 
diri mendjadi anggota dalam staf 
Gubernur Sumatera Utara, Lasjkar2 
tidak ada lagi, Semuanja dilebur dja 
di TNI, jg merupakan machtsappa- 
raat dari pemerintah, 

Selandjutnja dikabarkan, bahwa 
sdr.2 Sjahrudin Djamiin, T, A, Chia 
ri bekas murid Ivoorno) dan Amir 
Bahrum telah tewas, gugur sebagai 
kembang melati 

” Antara” akan hergema 
di Atjeh 

Dalam pertjakapan dengan sar, 
Bachtiar, beliau mengandjurkan su 
paja wartawan? disini hendaknja se 
gera mengadakan hubungan dengan 
Atjeh. Sebab katanja, tidak lama la 
gi di Atjeh akan ada tjabang kan 
tor berita Antara, 

Srd. Agus Salim, kata beliau, su 
dah dfpat mandaat dari sdr, Ama- 
rullah di Bukittinggi untuk mendiri 
kan tjabang "Antara” disana, 

Besar kemungkinan kantor berita 
tersebut akan didirikan di Kutara- 
dja, 

Perajaan 17 Agus, besar2an, 

Perajaan 17 Agustus dirajakan 
oleh segenap rakjat Atjeh — dari 
dusun sampai kekota — dengan se 
tjara besar2an, Sungguh hebat, Sam 
pai sekarang, kata sdr, Bachtiar, di 
Langsa masih ada pasar malam,   

dipimpin oleh t. Dr, Rahim Osman 

dan dihadiri djuga oleh G.T,B.A, M, 
Hins, Dr, S. B, Zahar, Bermawi dan 
Hamzah (federalis?), Berhubung 
dengan putusan "tidak djadinja pera 

jaan” itu, pada hakikatnja menurut 
pendapat golongan Republikein, ada 
lah disebabkan dua hal: 

Pertama, oleh sebab adanja pemba 
tasan dalam perajaan itu, dan Ke- 

dua, tidak sesuai dengan 'adanja sua 

tu gabungan panitia jang anggota2 
nja terdiri dari pemuka2 Republi 

kein dan golongan jang dinamakan 

federalis, Walaupun begitu, bukan 

tidak ada pula orang2 jang ketjewa 

atas pendapat diatas itu, diantara- 

nja djuga kaum Republikein, 

dile.- 

dan 

”Sang Saka” berkibar 

reng Gunung Merapi 

Singgalang 

Mesrrrun perajaan peringatan 

17 Agustus tidak djadi dilangsung- 

kan menurut rentjana semula, na- 
mun begitu tanggal 17 jang keramat 

itu diperingati djuga oleh golong- 

an2 dan oleh keluarga2 dirumahnja 

masing2, walaupun tidak begitu 

menggembirakan, 

Di Birugo, dengan bertempat dibe 

kas gedung Cursus Pamongpradja 

oleh golongan jang disebut federa 

lis, telah diadakan suatu pertemuan 
"resepsi" dengan tjara sededrhana 

untuk memperingati "hari Nasio- 
- Mal” itu, dalam pertemuan mana 

a.l, hadir djuga t. M, Hins dari 

G. T, B, A, Disekolah2, seperti Se 

kolah Ra'jat P.G.I, S.M.P, di Ngarai 

dan lain2 diadakan upatjara peringa 

tan dengan menjanjikan "Indonesia ! 

Raja” oleh murid2 sekolah dan Ia 

in2, Sementara itu oleh golongan Re 

publiksin jang terkemuka (bapak2) 

diadakan pula pertemuan dan peri- 

ngatan hari Nasional (makan2) ja 
itu perpisahan dengan beberapa 

orang pegawai tinggi Republik jang 

akan berangkat ke Djawa (Dr, Sjam 

suddin c.s,) digedung Antokan, 

Tidak berapa langkah dari ''An- 

tokan” tempat pemuka2 Republikein 

(bapak2) makan2 besar itu, terletak 
pendjara Paseban, ditempat mana 

masih mendekam tawanan? politik 

dan perang (diantaranja t. Mustafa 

Pang, gadis Nini Karim dan lain2) 

jang tidak djadi dikundjungi, kare 

na gagalnja pembentukan "Panitia 
perajaan "hari Nasional”, 

Jang menggembirakan dan patut 

ditjatet disini, ialah semendjak sore 

tanggal 16 sampai pada tanggal 17, 

orang-orang dikota dapat melihat 
”Sang Saka Merah Putih” berkibar 
dengan megahnja dibeberapa tempat 

dilereEng Gunung Merapi dan Sing- 

galang, seperti arah Pekan Ahad 
(Kubang Putih), Pekan Kamis, Gu- 
guk Bulek, Koto Tuo, Balingka dan 

lain2, jang djauhnja dari B, Tinggi 

hanja 4 atau 6 KM, (Perajaan peri 
ngatan hari Nasional dikampung2 di 

luar kota B. Tinggi akan kita kirim 

kan nanti, dj. w, Wsp). 

Taman Bahagia dibandjiri 

manusia 

T AMAN Bahagia (makam pahla- 

wan2 tanah air) jang terletak dise 

belah Rumah Sakit Umum atas Nga 

rai, semendjak pagi sampai sore pa 

da tanggal 17 Agustus itu, tidak pu 

tus2nja dikundjungi rakjat, laki2 

dan perempuan, terutama murid2 se 

kolah, untuk" berziarah dan mendo: 

'akan arwah pahlawan2 jang telah 

terdahulu itu, Berpuluh2 karangan 

bunga, besar ketjil, telah memenuhi 

makam pahlawan2 itu, (diantaranja 

terdapat djuga karangan bunga 'atas 

nama harian Republikein Waspada), 

Rakjat kettewa ! 

Upatjara peringatan hari Nasio 

nal diibu kota dan pedato P.J.M, Pre 

siden, ditunggu rakjat dengan penuh 

perhatian ditempat2 jang 'ada pesa 

wat radio, Tetapi betapa ketjewa ha 

ti rakjat, ketika dari zender Jogja 

tidak ada suara tentang perajaan 
hari Nasional itu, 

Atas: Tugu peringatan tang 
“gal 17 Agustus di Atas Ngarai jg 
telah dirobah bentuk dan tjorak 
nja oleh Belanda. Dipuntjak sebe 
lah atas tempohari terlukis de 
ngan besar angka 17, sedang dite 
ngah2 tertulis bunji ,,proklama 
si' jg diproklamirkan Sukarno- 
Hatta pada tanggal 17 Agustus 
1945, dan diatas proklamasi itu 
warna Sang Saka Me 
rah Putih”. Sekarang dipuntjak 
dan disekeliling tugu itu telah di 
robah, dimana terdapat selain me 
rah—putih—blau, djuga tanda2 
(symbol) ketenteraan Belanda. 
Tengah: Gunung Merapi 
sedang  menundjukkan kekuasa 
annja, dengan mengeluarkan de 
bu dan asap jang tebal, seo 
lah2 dia turut memperingati ha 
ri Nasional, “Dilereng dan dipe 
rut gunung itulah dipantjang 
kan orang ,,Sang Saka Me 
rah Putih”. 
Bawah: Djam Gadang, sim 
bol kota B. Tinggi. Dimuka djam 
Gadang itu (sebelah kiri) terle 
tak bekas istana P. J. M. Wk Pre 
siden, jang sudah terbakar - itu. 

  

PARA TAWANAN POLITIK 
DI MEDAN DIBEBASKAN 

Hari Djumahat sisa dari orang 
tahanan di Huttenbachstraat de- 
kat bekas Empire Theater ber- 
djumlah 6 orang sudah dibebas- 
kan. Inilah kelompok jang peng- 
habisan. 

Tadinja orang2 tahanan disitu 
pernah berdjumlah 126 orang, te- 
tapi achirnja berangsur2 dibebas- 
kan atau dimasukkan didalam pre 
ventief, kata djurukabar. 

Jang enam orang ini sudah 6 bu 
lan dalam tahanan, kata mereka, 
dan sedjak mereka ditahan lalu ke 

Maan dibebaskan tidak pernah 
diadakan pertanjaan2 kepada me- 
reka, ketjuali sewaktu mula2 diba 
wa ke kantor polisi. 

Di Aek Kanopan djuga 
dibebaskan 

Djuruwarta ,,Waspada” menga 
barkan, bahwa sedjak pagi tgl. 
18-8 9 orang tawanan politik di 
Aek Kanopan telah dibebaskan da 
ri tawanan, seterusnja mengenai   tawanan perang akan dibebaskan' 
djuga pada hari berikutnja. 

  
  

Harrisons & Crosfield, Ltd. 

N.V. ,Kian Gwan” 

- GULA: 
Dengan ini diberi tahukan, berhubung dengan kenaikan 

BEA harga pendjualan etjeran dari GULA dengan sendirinja 
dinaikkan f 0.25 per kg. dari harga jang telah ditetapkan. 

Kenaikan harga ini berlaku untuk gula merah dan putih. 

Agenten C.V.O. 
N.V. Internationale Crediet- en Handels- Vereniging 

»Rotterdam” 

N.V. Borneo Sumatra Handel Mij. 
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  Digambar dan disusan 
oleh : 

“ RAMELAN 
Jang sudah lalu: 

Sang Winara mendjelma pula 

  

EMBALAS SAKIT HATI 

MAOJA PA HIT, 
PIADUKAN O, 

DAKSAMONA Da / SAVDARANJA 

2 R- 
RA DA 

ANGKAP KES MELAJU, TErapi 
SA Pera P 

AP & & 

INA 

. 
& 

bera" 
bang 1000 PENGAWIN ME- 

AE SOE A 0 Aa Ra 

KELIMA SAHABAT MH 
TA MAAF, PURA? Tipak 
TAHU JANG TAMAN TAp IS 
TAMAN LARANGAN 

d0 Aa ME mma Manah SL Kek A Lemah 0 € Ta Manna WAP ah 

DENGAN KAPSi MENDAMBERA 
|, KEMBALILAH BAGWPA 
  

  

  

  

    

    djadi andjing, tapi Laksamana H. 
Tuah djadi harimau. Sesudah itu 
S. Winara datang lagi djadi ku- 
nang2. 

Achirnja bertempur satu sama 
satu. S. Winara tewas dan majat 
nja ditanam oleh muridnja. 7 Ta 
hun kemudian dapat hidup lagi. 

  
  

MENDAM “BERANI 1 
                      

LB marah MP Aang Pa ya, si Me  
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